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ABSTRAK

EMITA SYAROH, 1405160873, Pengaruh Motivas dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan,
Skripsi, 2018.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara 1V
Medan. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 35 karyawan tetap di bagian
sumber daya manusia pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan sebagai
responden dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan studi dokumentasi dan angket yang diuji dengan validitas dan
reliabilitas. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan regresi linear
berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji F dan koefisien determinasi.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja
karyawa dengan hasil thiwng 2,055 > tiape 2,03 dengan nilai sig. 0.048 < 0.05.
Terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dengan thiung
2721 > tpe 2,03 dan sig. 0.010 < 0.05 dan ada pengaruh motivasi dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara 1V
Medan dengan Friwng 6,496 > Fape 3,28 dengan sig. 0.004 < 0.05. Besarnya
koefisien determinasi 28,9 % yang berarti variabel kinerja karyawan dipengaruhi
motivasi dan lingkungan kerja. Sisanya 71,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitan ini.

KataKunci : Motivas, Lingkungan Kerja, dan Kinerja Karyawan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Organisasi didirikan sebagai suatu wadah untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Wadah harus mengelola berbagai kegiatan yang diarahkan
menuju tercapainya tujuan organisasi. Oleh karena itu, yang mengisi wadah
sekaligus melaksanakan rangkaian kegiatan suatu organisasi adalah manusia yang
tercermin pada perilaku dalam melaksanakan tugas pekerjaannya. Perilaku dalam
melaksanakan tugas terpengaruhi kinerja seseorang, dan akhirnya mempengaruhi
kinerjaorganisasi di manaia berprestasi.

Kinerja di dalam suatu organisasi dilakukan oleh segenap sumber daya
manusia dalam organisasi, baik unsur pimpinan maupun pekerja. Setiap pekerja
mempunyai kemampuan berdasar pada pengetahuan dan keterampilan,
kompetensi yang sesuai dengan pekerjaanya. Kinerja merupakan suatu kondisi
yang harus diketahui dan dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk
mengetahui tingkat pencapaian hasil individu dihubungkan dengan visi yang
diemban suatu organisasi, serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu
kebijakan operasional. Kinerja sebagai sesuatu yang tampak, di mana individu
relevan dengan tujuan organisasi. Kinerja adalah hasil kerja yang dapat
ditampilkan atau atau penampilan kerja seorang karyawan, dengan demikian
kinerja seseorang dapat diukur dari hasil kerja, hasil tugas, atau hasil kegiatan
dalam kurun waktu tertentu (Notoatmodjo, 2009, hal. 124). Banyak faktor yang
mempengaruhi kinerja baik secara langsung ataupun tidak langsung. Faktor yang

mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor kemampuan (ability) dan faktor



motivasi (motivation) dan dirumuskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja adalah human performance, ability + motivation, attitude +
situationability, knowedge + skill (Mangkunegara, 2009, hal. 67).

Motivasi adalah suatu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan,
karena motivasi secara langsung mampu mendorong aktivitas kinerja, hal ini
didukung dengan pendapat yang menyatakan motivasi sebagai suatu faktor yang
mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu (Sutrisno, 2013,
hal. 146). Motivasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, artinya
ketika karyawan memiliki motivasi yang tinggi menyebabkan karyawan mampu
mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki dalam bekerja.

Selanjutnya Lingkungan kerja merupakan kumpulan dari faktor yang
bersifat fislk maupun non fisik, dimana keduanya mempengaruhi kinerja
karyawan. Lingkungan kerja adalah keseluruhan hubungan yang terjadi dengan
karyawan di tempat kerja (Noah dan Steve, 2012, hal. 37). Lingkungan kerja
memiliki dampak positif terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang
nyaman yang nyaman menyebabkan tingkat konsentrasi karyawan dalam bekerja
akan meningkat, dan kondisi tersebut menyebabkan tingkat kinerja karyawan
meningkat.

PT. Perkebunan Nusantara IV Medan merupakan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang bergerak di bidang perkebunan. Dimana perusahaan
menjalani permasalahan kinerja dan kinerja karyawan belum sesuai yang
diharapkan perusahaan.

Berdasarkan survey pendahuluan yang penulis lakukan di  PT.

Perkebunan Nusantara IV Medan terdapat beberapa fenomena yaitu harapan



lingkungan kerja yang kurang nyaman sehingga menyebabkan kinerja karyawan
yang tidak tercapai, seperti printer masih sangat terbatas sehingga terdapat
karyawan yang harus berbagi dalam menggunakannya, hal ini membuat pekerjaan
karyawan sedikit terganggu, kurangnya pemberian motivasi dari pimpinan kepada
para karyawan, seperti dorongan untuk memberikan kinerja yang baik, sehingga
belum mampu untuk memberikan pengaruh positif bagi karyawan untuk
melakukan pekerjaan sesuai dengan yang diarahkan dalam rangka mencapai
tujuan yang ditetapkan.

Kemampuan karyawan yang kesulitan dalam menyelesaikan
pekerjaannya karena sedikitnya frekuensi pengarahan dan bimbingan yang
diberikan atasan kepada bawahan terhadap permasalahan dalam pekerjaan. Jika
terjalin hubungan yang baik dan cukupnya pengarahan serta bimbingan yang
diberikan atasan kepada bawahan akan menciptakan suasana kerja yang baik yang
akan mendorong kinerja karyawan.

Berdasarkan penjelasan diatas perlu dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Motivas dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan”.

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka ditemukan identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Lingkungan kerja yang kurang nyaman seperti printer masih sangat
terbatas sehingga terdapat karyawan yang harus berbagi dalam

menggunakannya, hal ini membuat pekerjaan karyawan sedikit terganggu.



2. Sedikitnya pengarahan bimbingan yang diberikan atasan kepada bawahan
terhadap permasalahan dalam pekerjaan di karenakan kurangnya motivasi
sehingga berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

3. Kurangnya pemberian motivasi dari pimpinan kepada para karyawan.

C. Batasan Masalah dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan
maka penulis membatasi masalah yang mempengaruhi kinerja karyawan. Namun
dalam penelitian ini hanya pada variabel motivasi dan lingkungan kerja. Dalam
penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah karyawan pada bagian
sumber daya manusia yang bekerja pada PT. Perkebunan Nusantara |V Medan.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah
yang dihadapi perusahaan sebagai berikut:
a. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT.
Perkebunan Nusantara |V Medan?
b. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT. Perkebunan Nusantara |V Medan?
c. Apakah motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara |V Medan?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Pendlitian

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:



a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi terhadap
kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara |V Medan.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara |V Medan.

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi dan
lingkungan kerja pada kinerja karyawan pada PT. Perkebunan
Nusantara |V Medan.

2. Manfaat Penedlitian

Manfaat dari penelitian yang penulis lakukan ini adalah sebagai berikut:

a Manfaat teori
Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan berfikir dalam
pengambilan keputusan dan untuk pengembangan dibidang sumber
daya manusia yang lebih baik lagi terutama masalah motivasi,
lingkungan kerja dan kinerja karyawan.

b. Manfaat praktis
Penelitian ini bermanfaat dalam memecahkan masalah yang berkaitan
dengan motivasi, lingkungan kerja dan kinerja karyawan.

c. Manfaat bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan wacana
untuk pengembangan dibidang sumber daya manusia yang lebih baik
lagi khususnya yang berkaitan dengan motivasi, lingkungan kerja dan

kinerja karyawan.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A.Uraian Teoritis
1. KinerjaKaryawan
a. Pengertian Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan implementasi dari rencana yang telah disusun
tersebut. Implementasi kinerja dilakukan oleh sumber daya manusia yang
memiliki kemampuan, kompetensi, motivasi, dan kepentingan. Perusahaan
sebagal suatu organisass mempunyai tujuan yakni memperoleh keuntungan.
Organisasi perusahaan hidup karena aktivitas yang dilakukan oleh para
karyawannya. Sesuai dengan unit kerja yang terdapat dalam organisasi
perusahaan, maka masing-masing unit dinilai kinerjanya, agar kinerja sumber
daya manusia yang terdapat dalam unit dapat dinilai secara objektif.

Menurut Mangkunegara (2011, hal. 67) menyatakan bahwa kinerja
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuali dengan tanggung jawab yang di
berikan kepadanya. Menurut Moeheriono (2012, hal. 95) kinerja merupakan
gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau
kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang
dituangkan melalui perencanaan strategis suatu organisasi.

Menurut Wilson Bangun (2012, hal. 231) kinerja adalah hasil pekerjaan
yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan-persyaratan pekerjaan. Suatu
pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu untuk dapat dilakukan untuk mencapai

tujuan yang disebut juga sebagai standar pekerjaan.



b. Arti Penting Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan yang tinggi sangat diperlukan dalam sebuah organisasi,
karena dengan terciptanya kinerja karyawan yang tinggi akan mempengaruhi
situasi kerja yang profesional. Manajemen kinerja sebagai sesuatu proses untuk
menciptakan perusahaan yang sama tentang apa yang harus dan pengelolahan
karyawab sehingga meningkatkan kemungkinan tercapainya tujuan.

Menurut Sedarmayanti (2017, hal. 287) arti penting kinerja karyawan
pada dasarnya adalah hasil kerja seorang karyawan selama periode tertentu
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, misal: standar,
target/sasaran/kriteria yang ditentukan dan disepakati bersama.

Menurut Moeheriono (2009, hal. 61) mengemukakan bahwa definisi
kinerja atau performance adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang
atau sekelompok orang dalam suatu organisasi baik secara kuantitatif maupun
kualitatif, sesuai dengan kewenangan dan tugas tanggung jawab masing-masing,
dalam upaya mencapal tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak
melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan
Menurut Mangkunegara (2011, hal. 67) faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja adalah:
1) Faktor kemampuan (ability).

2) Faktor motivasi (motivation).



Berikut penjelasannya:

1) Faktor Kemampuan
Secara psikologis, kemampuan (ability) pegawai terdiri dari kemampuan
potensi (1Q) dan kemampuan reality (knowledge + skill). Oleh karena itu,
pegawai perlu di tempatkan pada pekerjaan yang sesuai dengan
keahliannya.

2) Faktor Motivasi
Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang pegawai dalam
menghadapi situasi (situation) kerja. Motivasi merupakan kondisi yang
menggerakan diri karyawan yang terarah untuk mencapai tujuan
organisasi. Sikap mental seorang pegawai harus sikap mental yang siap
secara psikosifik (sikap secara mental, mampu secara fisik, dan situasi).
Artinya, seorang pegawal harus siap mental , mampu secara fisik,
memahami tujuan utama dan target kerja yang akan di capai, mampu
memanfaatkan dan menciptakan situasi kerja.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Sutrisno (2010,

hal 176-178) yaitu:

1) Efektivitas dan efisiensi
2) Otoritas dan tanggung jawab
3) Disiplin kerja
4) Inisiatif

Berikut penjelasan faktor-faktor tersebut:

1) Efektivitas dan efisiensi

Dalam hubungannya dengan Kkinerja organisasi, maka ukuran baik

buruknya kinerjadi ukur oleh efektivitas dan efisiensi.



2) Otoritas dan tanggung jawab
Dalam organisasi yang baik wewenang dan tanggung jawab telah di
delegasikan dengan baik, tanpa adanya tumpang tindih. Masing-masing
karyawan yang ada dalam organisasi mengetahui apa yang menjadi
haknya dan tanggung jawabnya dalam rangka mencapai tujuan
organisasi.
3) Disiplinkerja
Disiplin meliputi ketaatan dan hormat terhadap perjanjian yang dibuat
antara perusahaan dan karyawan, bila peraturan atau ketetapan yang ada
dalam perusahaan itu diabaikan atau sering dilanggar, maka karyawan
mempunyai disiplin yang buruk. Sebaliknya, bila karyawan tunduk pada
ketetapan perusahaan, menggambarkan adanya kondisi disiplin yang
baik.
4) Inisiatif
Inisiatif seseorang berkaitan dengan daya pikir, kreativitas dalam bentuk
ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan
organisasi.
d. Indikator-indikator Kinerja
Indikator kinerja merupakan suatu yang akan dihitung dan diukur. Dalam
menetapkan indikator kinerja, harus dapat di identifikasi suatu bentuk pengukuran
yang akan menilai hasil dari outcome yang diperoleh dari aktivitas yang
dilaksanakan. Indikator kinerja hari demi hari membuat kemajuan menuju tujuan

dan sasaran dalam rencana strategis.



yaitu:

10

Mangkunegara (2009, hal. 75) mengemukakan bahwa indikator kinerja,

1)
2)
3)
4)

1)

2)

3)

4)

Kualitas kerja

Kuantitas kerja

Pelaksanaan tugas

Tanggung jawab terhadap pekerjaan

Berikut penjelasannya:

Kualitas kerja

Mencerminkan peningkatan mutu dan standar kerja yang telah
ditentukan sebelumnya, biasanya disertai dengan peningkatan
kemampuan dan nilai ekonomis.

Kuantitas kerja

Mencerminkan peningkatan volume atau jumlah dari suatu unit
kegiatan yang menghasilkan barang dari segi jumlah. Kuantitas kerja
dapat diukur melalui penambahan nilai fisik dan barang dari hasil
sebelumnya.

Pelaksanaan tugas

Seberapa jauh karyawan mampu melakukan pekerjaan dengan akurat
atau tidak ada kesalahan.

Tanggung jawab terhadap pekerjaan

Kesadaran akan kewajiban karyawan untuk melaksanakan pekerjaan

yang diberikan perusahaan.

Wibowo (2014, hal. 86-88). Indikator kinerja karyawan adalah:

1)
2)
3)
4)
5)

Tujuan

Standar

Umpan balik
Alat dan sarana
Kompetensi



11

6) Motif
7) Peluang

Berikut penjelasannya:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Tujuan

Merupakan keadaan yang berbeda yang secara aktif dicari oleh
seorang individu atau organisasi untuk di capai.

Standar

Mempunyai arti penting karena memberitahukan kapan suatu tujuan
dapat diselesaikan dan merupakan suatu ukuran apakah tujuan yang
diinginkan dapat di capal.

Umpan balik

Umpan balik melaporkan kemajuan, baik kualitas maupun kuantitas,
dalam mencapai tujuan yang didefinisikan oleh standar.

Alat dan sarana

Merupakan sumber daya yang dapat di pergunakan untuk membantu
menyelesaikan tujuan dengan sukses.

Kompetensi

Merupakan persyaratan utama dalam kinerja karena kompetensi
adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk menjalankan
pekerjaan yang di berikan kepadanya dengan baik.

Motif

Merupakan alasan atau pendorong bagi seseorang untuk melakukan
sesuatu dengan memfasilitasi motivasi kepada karyawan dengan
insentif berupa uang, memberikan pengakuan, memberikan kebebasan

melakukan pekerjaan termasuk waktu melakukan pekerjaan.
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7) Peluang
Pekerja perlu mendapatkan kesempatan untuk menunjukkan prestasi
kerjanya. Terdapat dua faktor yang menyambungkan pada adanya
kekurangan kesempatan untuk berprestasi, yaitu ketersediaan waktu
dan kemampuan untuk memenuhi syarat.

Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa para karyawan di
harapkan harus bisa meningkatkan kualitas dan kuantitas kerjanya, dapat tidaknya
di andalkan, serta sikap terhadap perusahaan karyawan lain serta kerja sama di
antara rekan kerja. Pimpinan juga hal ini bisa memotivasi para karyawannya
untuk meningkatkan kinerjannya

2. Motivas
a. Pengertian Motivas

Banyak pengertian motivasi yang di berikan para ahli untuk
mendefinisikan tentang motivasi. Motivasi dapat diartikan sebagai keadaan dalam
diri seseorang untuk mendorong keinginan orang tersebut untuk melakukan
kegiatan tertentu guna mencapal suatu tujuan. Motivasi mempersoalkan
bagaimana caranya mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka mau bekerja
keras dengan memberikan semua kemampuan dan keterampilannya untuk
mewujudkan tujuan perusahaan.

Menurut Sedarmayanti (2017, hal. 257) motivasi merupakan kesediaan
mengeluarkan tingkat upaya tinggi ke arah tujuan organisasi yang dikondisikan
oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi kebutuhan individual. Menurut
Hasibuan (2014, hal. 95) menyatakan motivasi adalah pemberian daya penggerak

yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama,
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bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai
kepuasan. Selanjutnya menurut Stephen P. Robbins (dalam Wibowo, 2014, hal.
322) menyatakan bahwa motivasi sebagai proses yang menyebabkan intensitas
(intensity), arah (direction), dan usaha terus menerus (persistense) individu
menuju pencapaian tujuan.

Dari pengertian-pengertian diatas dapat diketahui bahwa motivasi
berfungsi sebagai penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar
mau bekerja efektif demi tercapainya tujuan perusahaan secara baik. Dengan
demikian disimpulkan bahwa perusahaan bukan sgja mengharapkan karyawan
mampu, cakap dan terampil tetapi yang terpenting mereka dapat bekerja giat dan
berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang maksimal. Kemampuan dan
kecakapan karyawan sangat berguna bagi perusahaan jika mereka mau bekerja
dengan baik.

b. Arti Penting Motivas

Motivasi kerja adalah sebuah bentuk dorongan positif yang di tunjukkan
kepada karyawan agar mereka mendorong dan memiliki semangat lagi dalam
menjalankan pekerjaan. Hal ini sangat berkaitan erat dengan kinerja karyawandan
hasil pekerjaan mereka. Bila mereka memiliki motivasi yang cukup kuat untuk
terus melakukan pekerjaan di perusahaan dengan baik, maka hasil yang di
peroleh juga akan baik. Pasti hal ini juga berdampak pada keberhasilan usaha
yang sedang anda jalankan. Inilah poin terakhir yang diharapkan mampu
membuat karyawan dan lingkungan perusahaan menjadi lebih baik.

Menurut Marihot Manullang (2011, hal. 165) motivasi dapat pula diartikan

faktor yang mendorong orang untuk bertindak dengan cara tertentu. Menurut
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Abraham H. Maslow (dalam Winardi 2008, hal. 11-16) mengemukakan teori
tentang motivasi manusia yang pertama dikembangkan bahwa manusia
mempunyai limatingkat kebutuhan yaitu:

1) Kebutuhan fisiological, yang beruparasa lapar, haus, dan isirahat.

2) Kebutuhan rasa aman, tidak dalam arti fisik semata, akan tetapi juga
mental, psikologikal dan intelektual.

3) Kebutuhan akan kasih sayang

4) Kebutuhan akan harga diri, yang pada umumnya tercermin dalam
berbagai simbol-simbol status.

5) Aktualisasi diri, dalam arti tersedianya kesempatan bagi seseorang
untuk mengembangkan potensi yang terdapat dalam dirinya sehingga
berubah menjadi kemampuan nyata.

c. Faktor-faktor yang M empengaruhi Motivas
Menurut Stoner (dalam Lila Bismala, 2015, hal. 121-123) Manajemen
perlu mengidentifikasi faktor-faktor dan keadaan yang mungkin mempengaruhi
motivasi para karyawan sehingga mereka dapat memotivasi para pegawai yang
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu:
1) Karakteristik individu
2) Karakteristik pekerjaan
3) Karakteristik situasi kerja
Berikut penjelasannya:
1) Karakteristik Individu
Karakteristik individu didefinisikan sebagai minat, sikap, dan kebutuhan

yang dibawa seseorang ke dalam situasi kerja. Dengan demikian dapat
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diketahui bahwa karakteristik individu meliputi minat, dirinya,

pekerjaannya, dan kebutuhan yang diinginkannya.

2) Karakteristik Pekerjaan

Suatu pekerjaan yang memuaskan akan lebih memotivasi kebanyakan

orang, dari pekerjaan yang tidak memuaskan.

3) Karakteristik Situasi Kerja

Karakteristik situasi kerja sendiri dikelompokkan sebagai berikut:

a)

b)

Lingkungan kerja terdekat

Lingkungan kerja terdekat meliputi sikap dan tindakan, rekan dan
supervisor maupun pimpinan, serta iklim yang mereka ciptakan.
Tindakan organisasi

Tindakan organisasi meliputi sistem imbalan organisasi yang pada
umumnya mempunyai dampak yang sangat besar terhadap motivasi

karyawan.

d. Indikator-indikator Motivas

Indikator-indikator untuk mengetahui tingkat motivasi kerja pada

karyawan Menurut Hasibuan (2008, hal. 123) yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)

1)

Kebutuhan fisik

Kebutuhan rasa aman dan keselamatan

Kebutuhan sosial

Kebutuhan akan penghargaan

Kebutuhan perwujudan diri

Berikut penjelasannya:

Kebutuhan fisik

Ditunjukan dengan pemberian gaji, pemberian bonus, uang makan,

uang transport, fasilitas perumahan, dan sebagainya.



2)

3)

4)

5)
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Kebutuhan rasa aman dan keselamatan

Ditunjukan dengan fasilitas keamanan dan keselamatan kerja yang
diantarannya seperti adanya jaminan sosial tenaga kerja, dana pensiun,
tunjangan kesehatan, asuransi kecelakaan, dan perlengkapan
keselamatan kerja.

Kebutuhan sosial

Ditunjukan dengan melakukan interaksi dengan orang lain yang
diantarannya untuk diterima dalam kelompok dan kebutuhan untuk
mencintai dan dicintai.

Kebutuhan akan penghargaan

Ditunjukan dengan pengakuan dan penghargaan berdasarkan
kemampuannya, yaitu kebutuhan untuk dihormati dan dihargai oleh
karyawan lain dan pimpinan terhadap prestasi kerja.

Kebutuhan perwujudan diri

Ditunjukan dengan sifat pekerjaan yang menarik dan menantang,
dimana karyawan tersebut akan mengerahkan kecakapan, kemampuan,
dan potensinya. Dalam pemenuhan kebutuhan ini dapat dilakukan oleh

perusahaan dengan menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan.

Newstrom (2011, hal. 109). Indikator motivasi adalah:

1) Engangement
2) Commitment
3) Satisfaction
4) Turnover
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Berikut penjelasannya:
1) Engangement
Engangement merupakan janji pekerja untuk menunjukkan tingkat
antusiasme, inisiatif, dan usaha untuk meneruskan.
2) Commitment
Komitmen adalah suatu tingkatan dimana pekerja mengikat dengan
organisasi dan menunjukkan tindakan organizational citizenship.
3) Satisfaction
Kepuasan merupakan refleksi pemenuhan kontrak psikologis dan
memenuhi harapan di tempat kerja.
4) Turnover
Turnover merupakan kehilangan pekerja yang dihargai.
3. Lingkungan Kerja
a. Pengertian Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan perlu diperhatikan, hal ini
disebabkan karena lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para
karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan kinerja karyawan
dan sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan
kinerja karyawan. Kondisi lingkungan kerja yang dikatakan baik apabila manusia
dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman kesesuaian
lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu yang lama.
Lingkungan kerja merupakan sarana penunjang kelancaran proses kerja, dimana
kenyamanan dan keselamatan dalam bekerja juga sangat diperhitungkan dalam

menciptakan suasana kerja yang kondusif dan menyenangkan bagi para karyawan
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sehingga dapat mendukung kinerja karyawan dalam melaksanakan aktivitas
pekerjaannya.

Menurut Sunyoto (2012, hal.43) mengemukakan bahwa lingkungan kerja
merupakan komponen yang sangat penting di dalam karyawan melakukan
aktivitas kerja. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para
pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas
yang dibebankan, misalnya kebersihan, musik, penerangan dan lain-lain. Menurut
Stewart (dalam Presilia dan Oktavia, 2012, hal. 2) menyatakan bahwa lingkungan
kerja adalah serangkaian kondisi atau keadaan lingkungan kerja dari suatu
perusahaan yang menjadi tempat bekerja dari para karyawan yang bekerja di
dalam lingkungan tersebut.

Lingkungan kerja tidak kalah pentingnya di dalam pencapaian kinerja
karyawvan. Dimana lingkungan kerja mempengaruhi karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Adanya lingkungan kerja yang memadai tentunya
akan membuatkaryawan betah kerja, sehingga akan timbul semangat kerja dan
kegairahan kerjakaryawan dalam melaksanakan pekerjaannya, kinerja karyawan
akan meningkat. Sedangkan lingkungan kerja yang tidak memadai dapat
mengganggu konsentrasi karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya sehingga
menimbulkan kesalahan dalam bekerja dan kinerja karyawan akan menurun.

Ahyari (dalam Putra, 2012, hal. 22) menyatakan bahwa secara umum
lingkungan kerja dari suatu perusahaan ini akan merupakan lingkungan dimana
para karyawan tersebut melaksanakan tugas dan pekerjaannya sehari-hari. Dari
definisi di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja merupakan kondisi

yang dapat di persiapkan oleh manajemen instansi yang bersangkutan pada saat
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tempat kerja di bentuk sejalan dengan pendirian instansi, mangemen instansi

selayaknya mempertimbangkan lingkungan kerja bagi karyawan.

b. JenisjenisLingkungan Kerja

Siagian (dalam Putra 2012, hal. 22-23) menyatakan bahwa lingkungan

kerja ada dua macam yaitu:

1) Lingkungan kerjafisik

2) Lingkungan kerjanon fisik

Berikut penjelasannya:

1) Lingkungan kerjafisik

Ada beberapa kondisi fisik dari tempat kerja yang aman yaitu:

a)

b)

f)

9)

Bangunan tempat kerja, disamping menarik untuk dipandang juga
dibangun dari pertimbangan keselamatan kerja.

Ruang kerja yang longgar dalam arti penempatan orang dalam
suatu ruangan sehingga tidak menimbulkan rasa sempit.
Tersedianya peralatan yang cukup memadai.

Ventilasi untuk keluar masuknya udara segar yang cukup.
Tersedianya tempat istirahat untuk melepas lelah, seperti kafetaria
baik dalam lingkungan perusahaan atau sekitarnya yang mudah
dicapai karyawan.

Tersedianya tempat ibadah keagamaan seperti, masjid atau
musholla, baik dikelompokkan organisasi maupun disekitarnya.
Tersedianya sarana angkutan, baik yang diperuntukkan karyawan

maupun angkutan umum, murah dan mudah diperoleh.



20

2) Lingkungan kerjanon fisik
Lingkungan kerja yang menyenangkan dalam arti terciptanya
hubungan kerja yang harmonis antara karyawan dan atasan, karena
pada hakekatnya manusia dalam bekerja tidak mencari uang saja, akan
tetapi bekerja merupakan bentuk aktivitas yang bertujuan untuk
mendapatkan kepuasan.
c. Faktor-faktor yang M empengaruhi Lingkungan Kerja
Ada beberapa faktor yang berkaitan dengan lingkungan kerja menurut
Sunyoto (2012, hal. 44) yaitu:
1) Hubungan karyawan
2) Tingkat kebisingan lingkungan kerja
3) Peraturan kerja
4) Penerangan
5) Sirkulasi udara
6) Keamanan
Berikut penjelasannya:
1) Hubungan karyawan
Dalam hubungan karyawan ini terdapat hubungan yaitu hubungan
sebagai individu dan hubungan sebagai kelompok. Hubungan sebagai
individu, motivasi yang diperoleh seorang karyawan datangnya dari
rekan-rekan sekerja maupun atasan. Menjadi sebuah motivasi, jika
hubungan karyawan denganrekan sekerja maupun atasannya
berlangsung harmonis. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan agar
keberadaan karyawan menjadi lebih produktif yaitu, kepemimpinan
yang baik, distribusi informasi yang baik, kondisi kerja yang baik dan

sistem pengupahan yang jelas.
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2) Tingkat kebisingan lingkungan kerja
Lingkungan kerja yang tidak tenang atau bising akan dapat
menimbulkan pengaruh yang kurang baik yaitu adanya ketidaktenangan
dalam bekerja. Bagi para karyawan tentu saja ketenangan lingkungan
kerja sangat membantu dalam penyelesaian pekerjaan dan ini dapat
meningkatkan produktivitas kerja

3) Peraturan kerja
Peraturan kerja yang baik dan jelas dapat memberikan pengaruh yang
baik terhadap kepuasan dan kinerja para karyawanuntuk pengembangan
karier di perusahaan tersebut. Dengan perangkat peraturan tersebut
karyawan akan dituntut untuk menjalankan aktivitasnya guna mencapai
tujuan perusahaan maupun tujuan individu dengan pasti. Di samping itu
karyawan akan lebih termotivasi untuk bekerja lebih baik.

4) Penerangan
Dalam hal ini, penerangan bukanlah terbatas pada penerangan listris,
tetapi termasuk juga penerangan matahari. Sering kali karyawan
memerlukan penerangan yang cukup, apalagi jika pekerjaan yang
dilakukan menuntut ketelitian.

5) Sirkulasi udara
Sirkulasi atau pertukaran udara yang cukup juga sangat diperlukan
maka pertama yang harus dilakukan adalah pengadaan ventilasi.
Ventilasi harus cukup lebar terutama pada ruangan-ruangan yang

dianggap terlalu panas. Bagi perusahaan yang merasa pertukaran
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udaranya kurang atau kepengapan masih dirasakan, dapat
mengusahakan ventilasi yang cukup.
6) Keamanan
Lingkungan kerja dengan rasa aman akan menimbulkan ketenangan dan
kenyamanan, dimana hal ini akan dapat memberikan dorongan
semangat untuk bekerja. Keamanan yang dimasukkan ke dalam
lingkungan kerja adalah keamanan terhadap milik pribadi karyawan.
d. Indikator Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan
memungkinkan karyawan untuk dapat bekerja optimal. Lingkungan kerja
mempengaruhi emosional karyawan. Jika karyawan menyenangi lingkungan
kerja diman dia bekerja, maka karyawan tersebut akan betah di tempat kerja,
melakukan aktivitasnya sehingga waktu kerja dipergunakan secara efektif.
Indikator-indikator lingkungan kerja menurut Sedarmayanti (2009, hal.46)
adalah sebagai berikut:
1) Penerangan
2) Suhu udara
3) Suarabising
4) Penggunaan warna
5) Ruang gerak yang diperlukan
6) Kemampuan bekerja
7) Hubungan pegawai
Berikut penjelasannya:
1) Penerangan
Penerangan adalah cukup sinar yang masuk ke dalam ruang kerja
masing-masing pegawai. Dengan tingkat penerangan yang cukup akan

membuat kondisi kerja yang menyenangkan.
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2) Suhu udara
Suhu udara adalah seberapa besar temperature di dalam suatu ruang
kerja pegawai. suhu udara ruangan yang terlalu panas atau terlalu
dingin akan menjadi tempat yang menyenangkan untuk bekerja.

3) Suarabising
Suara bising adalah tingkat kepekaan pegawai yang mempengaruhi
aktifitasnya pekerja

4) Penggunaan warna
Penggunaan warna adalah pemilihan warna ruangan yang dipakai
untuk bekerja.

5) Ruang gerak yang diperlukan
Ruang gerak adalah posisi kerja antara satu pegawai dengan pegawai
lainnya, juga termasuk alat bantu kerja seperti: meja, kursi, lemari dan
sebagainya.

6) Kemampuan bekerja
Kemampuan bekerja adalah suatu kondisi yang dapat membuat rasa
aman dan tenang dalam melakukan pekerjaan.

7) Hubungan pegawai
Hubungan pegawai dengan pegawai lainnya harus harmonis karena
untuk mencapal tujuan instansi akan cepat jika adanya kebersamaan
dalam menjalankan tugas-tugas yamg di embankannya.

Sunyoto (2015, hal. 38) bahwa yang menjadi indikator lingkungan kerja

adalah:

1) Kebersihan
2) Musik
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3) Penerangan

4) Ketenangan

5) Prilaku Karyawan

Berikut penjelasannya:

1) Kebersihan
Lingkungan kerja yang bersih akan menciptakan kenyamanan kerja
bagi karyawan, sehingga mendorong semngat bekerja bagi karyawan.

2) Musik
Musik bisa sgja mendukung semangat kerja karyawan dalam bekerja
tetapi tidak pada musik yang terlalu keras, karena ini dapat
mengganggu konsentrasi karyawan dalambekerja.

3) Penerangan
Penerangan yang baik dalam ruang kerja meningkatkan kinerja
karyawan.

4) Ketenangan
Ketenangan adalah faktor yang sangat penting yang diperhatikan oleh
perusahaan, kondisi kerja yang aman akan membuat karyawan tenang
dalam bekerja sehingga dapat meningkatkan produktivitas karyawan.

5) Perilaku karyawan
Perilaku karyawan vyang bertanggung jawab dan menghargai
pekerjannya akan menciptakan kondisi Ingkungan kerja yang baik dan
menginginkan untuk kemudahan dan pencapaian tujuan kerja.

B. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual pada dasarnya merupakan kerangka yang

menghubungakan antara variabel-variabel bebas (indefenden variable) dengan
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variabel terikat (dependent variable) bertujuan untuk menilai atau mengukur
hubungan antar variabel dalam suatu penelitian, dimana motivasi dan lingkungan
kerja sebagai variabel bebas (X1, X2) dan kinerja karyawan sebagai variabel
terikat (). Dalam hal ini akan di susun beberapa kerangka konseptual mengenai:
1. Pengaruh Motivas Terhadap Kinerja Karyawan

Dengan adanya motivasi yang diberikan oleh pimpinan dalam perusahaan,
akan menciptakan suatu keinginan untuk dapat memperoleh penghargaan dan
keinginan untuk dapat memiliki. Dimana motivasi dapat mendorong untuk
melakukan pekerjaan yang lebih baik serta meningkatkan kinerja karyawan.
Menurut Kadarisman (2012, hal. 276) menyatakan motivasi adalah serangkaian
sikap dan nilai—nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang
spesifik sesuai dengan tujuan individu. Hasil penelitian Jayaweera (2015)
menyimpulkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
pada PT. Tricopla, artinya ketika karyawan memiliki motivasi yang tinggi
menyebabkan karyawan mampu mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki

dalam bekerja.

[ Motivas (X1) [ Kinerja Karyawan (Y)}

2. Pengaruh Lingkungan Kerjaterhadap Kinerja Karyawan

Dengan adanya lingkungan kerja yang baik dan menyenangkan dapat
meningkatkan gairah dan semangat kerja dalam perusahaan juga akan mendorong
para karyawan untuk bekerja dengan sebaik-baiknya, sehingga pelaksanaan

produks dalam suatu perusahaan akan berjalan balk yang pada akhirnya
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berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Menurut Simanjuntak (2011, hal. 48)
lingkungan kerja menyangkut tempat kerja, tata letak peralatan, ruangan kerja,
cahaya, ventilasi atau sirkulasi udara, alat penjaga keselamatan dan kesehatan
kerja. Faktor-faktor tersebut dapat menimbulkan risiko kerja berupa kecelakaan
dan atau penyakit kerja, dan dengan demikian mempengaruhi seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan dengan jabatanya. Hasil penelitian
Leblebici (2014) menyimpulkan bahwa lingkungan kerja memiliki dampak
positif terhadap kinerja karyawan pada PT. Tricopla. Lingkungan kerja yang

nyaman menyebabkan tingkat konsentrasi karyawan dalam bekerja meningkat.

[ Lingkungan Kerja (X2) , [ Kinerja Karyawan (Y) 1

3. Pengaruh Motivas Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan

Dengan adanya motivasi dan lingkungan kerja yang baik terhadap kinerja
karyawan, dapat meningkatkan tingkah laku yang baik didalam perusahaan dan
dapat meningkatkan kinerja karyawan. Motivasi yang dimiliki karyawan maupun
yang diberikan perusahaan dan mendukung atau tidaknya lingkungan kerja di
perusahaan akan mempengaruhi tinggi atau rendahnya kinerja yang dihasilkan
karyawan. Dari hasil penelitian Jayaweera (2015) menyimpulkan bahwa motivasi
kerja merupakan variabel yang mampu memediasi pengaruh lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Tricopla. Motivasi kerja mampu menguatkan

pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, artinya ketika karyawan
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memiliki motivasi kerja yang tinggi maka dampak dari lingkungan kerja akan
lebih besar terhadap pencapaian prestasi kerja karyawan.
Adapun kerangka konseptual penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:

Motivasi (X1)

Kinerja Karyawan

(Y)

Lingkungan Kerja

Gambar 11-1 Kerangka K onseptual

C. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari jawaban sementara dari
pertanyaan yang ada pada perumusan masalah penelitian. Dikatakan jawaban
sementara oleh karena jawaban yang ada adalah jawaban yang berasal dari teori
Azuar Juliandi, dkk (2015, hal. 44), maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini
adalah:
1. Ada pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan
Nusantara |V Medan.
2. Ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Perkebunan Nusantara IV Medan.
3. Ada pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan

pada PT. Perkebunan Nusantara |V Medan.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan penelitian

Dalam penelitian ini  peneliti  menggunakan pendekatan asosiatif.
Pendekatan asosiatif adalah suatu pendekatan dimana untuk mengetahui bahwa
adanya hubungan atau pengaruh diantara kedua variabel (variabel bebas dan
variabel terikat). Pendekatan asosiatif digunakan karena menggunakan dua
variabel dan tujuannya untuk mengetahui hubungan antar variabel (Azuar
Juliandi, dkk, 2014, hal. 86)

B. Definis Operasional

Definisi operasional bertujuan untuk mendeteksi sejauh mana variabel
pada satu atau lebih faktor lain dan juga untuk mempermudah dalam membahas
penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini yang menjadi definisi
operasional.

1. KinerjaKaryawan (Y)

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang telah dicapai seseorang atau
kelompok orang dalam suatu organisasi dalam melaksanakan tugas dibandingkan
dengan berbagai kemungkinan, sebagai standart hasil kerja, target atau sasaran
atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.
Kinerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kinerja yang ditunjukan untuk

para karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan.
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Tabel 111.1
Indikator Kinerja Karyawan
No Indikator
1 | KualitasKerja
2 | Kuantitas Kerja
3 | Pelaksanaan tugas
4 | Tanggung jawab terhadap pekerjaan
Sumber: Mangkunegara (2009, hal. 75)

2. Motivas (X1)

Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan
suatu aktivitas tertentu. Oleh karena itu motivasi sering kali diartikan sebagai
faktor pendorong perilaku seseorang. Setiap aktivitas yang dilakuin seseorang
pasti memiliki semua faktor yang mendorong aktivitas tersebut. Oleh karena itu
faktor pendorong dari seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu pada
umumnya adalah serta keinginan orang tersebut.

Tabe I11.2
Indikator Motivas
Indikator

Kebutuhan fisik
Kebutuhan rasa aman dan keselamatan
Kebutuhan sosial
Kebutuhan akan penghargaan
Kebutuhan perwujudan diri
Sumber: Hasibuan (2008, hal.123)

Z
m.boor\n—\o

3. Lingkungan Kerja (X2)

Lingkungan kerja dalam perusahaan perlu diperhatikan, hal ini disebabkan
karena lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para karyawan.
Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan kinerja karyawan dan
sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja
karyawan. Kondis lingkungan kerja dikatakan baik apabila manusia dapat
melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman kesesuaian

lingkungan kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang
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lebih banyak dan tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang
efesiens.
Tabel 111.3

Indikator lingkungan kerja
Indikator

Penerangan

Suhu udara

Suara bising

Penggunaan warna

Ruang gerak yang diperlukan
Kemampuan bekerja
Hubungan pegawai

Sumber: Sedarmayanti (2009, hal.46)

\lmmhwr\n—\g

C. Tempat dan Waktu Penélitian
Tempat penelitian merupakan objek dari sebuah penelitian, dan
penelitian ini dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara 1V Medan, yang
beralamat di Jalan Letjend Suprapto No. 2 Medan, sedangkan waktu penelitiannya
direncanakan dari bulan Desember 2017 sampai bulan Januari 2018, dengan

rincian sebagai berikut:
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Tabel 111.4
Pelaksanaan Penelitian
BULAN
No | Kegiatan Nov Des Jan Feb Mar Apr
2017 2017 2018 2018 2018 2018
1 20341234123 4

1 | Pengajuan

Judul
2 | Riset
3 | Penyusunan

Proposal
4 | Bimbingan

Proposal
5 | Seminar

Proposal
6 | Pengolahan

Data
7 | Penyusunan

Skripsi
8 | Bimbingan

Skripsi
9 | Sidang Megja

Hijau

D. Populas dan Sampel
1. Populas
Menurut Azuar Juliandi, dkk (2015, hal. 114) menyatakan bahwa
populasi merupakan seluruh elemen/unsur yang akan diamati atau diteliti. Jadi,
seluruh elemen itu menunjukkan jumlah target yang akan diteliti. Populasi
penelitian ini adalah semua karyawan tetap di bagian sumber daya manusia pada
PT. Perkebunan Nusantara |V Medan yang berjumlah 35 karyawan.
2. Sampéd
Menurut Azuar Juliandi, dkk (2015, hal. 114) menyatakan bahwa sampel
adalah wakil dari populasi. Populasi dan sampel penelitian boleh berupa benda

maupun bukan benda. Maka seluruh populasi penelitian ini diambil menjadi
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sampel penelitian. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 35 orang
karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara 1V Medan. Seluruh sampel dalam
penelitian ini menggunakan sampel jenuh atau sering disebut total sampling.
Menurut Sugiyono (2013, hal. 124) Sampel jenuh yaitu penentuan sampel dengan
cara mengambil seluruh anggota populasi sebagai responden atau sampel.
E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Angket (Quesioner)

Angket adalah pengumpulan data dengan membuat daftar pernyataan
dalam bentuk angket yang ditujukan kepada para karyawan di objek penelitian
yaitu PT. Perkebunan Nusantara 1V Medan dengan menggunakan skala likert
dengan bentuk checklist, dimana setiap pernyataan mempunyai opsi yaitu:

Tabel 111-5
Skala Pendapatan Responden
K eterangan Skor
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Kurang Setuju (KS)
Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)
Sumber: Azuar Juliandi, dkk (2015, hal. 71)

RIN| WOl

a Uiji validitas
Pengujian validitas digunakan untuk menganalisis apakah instrumen data
yang diperoleh dan disusun memang benar—benar tepat dan rasional. Untuk
mengukur validitas setiap instrument maka digunakan teknik korelasi product

moment, yaitu:
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r =

Jax-@xIThay- @)

(Azuar Juliandi & Irfan, 2015, Hal. 77)

Keterangan :

n = Banyaknya pasangan pengamatan

X = Skor—skor item instrumen variabel—variabel bebas
y = Skor—skor item instrumen variabel—variabel terikat

Tujuan dari dilakukannya uji validitas adalah untuk mengukur ketepatan
suatu instrumen penelitian atau dnegan kata lain bahwa uji ini dilakukan untuk
mengetahui segjauh mana item pertanyaan yang digunakan dapat menguji suatu

model dalam penelitian ini.

Adapun kriteria pengujiannya adalah :

1) Suatuitem instrumen dikatakan valid apabilanilai sig < 0,05

2) Apabilanilai probabilitas sig > 0,05, maka item instrumen tidak valid.
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Tabe I11.6
Hasl Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Pernyataan | Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan

1 0.585 0.000 < 0.05 Valid

2 0.401 0.000 < 0.05 Valid

3 0.602 0.000 < 0.05 Valid

4 0.483 0.000 < 0.05 Valid

5 0.747 0.000 < 0.05 Valid

6 0.638 0.000 < 0.05 Valid

7 0.559 0.000 < 0.05 Valid

8 0.442 0.000 < 0.05 Valid

9 0.813 0.000 < 0.05 Valid
10 0.744 0.000 < 0.05 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2018)

Tabel 111.6 Menunjukkan bahwa setiap kuisioner dari 10 kuesioner kinerja
memiliki nilai yang valid, maka dengan demikian dapat dilanjutkan pada uji

reliabilitas instrumen penelitian.

Tabel 111.7
Hasl Uji Validitas Variabel Motivas (X1)
Pernyataan | Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan

1 0.413 0.000 < 0.05 Valid
2 0.440 0.000 < 0.05 Valid
3 0.501 0.000 < 0.05 Valid
4 0.385 0.000 < 0.05 Valid
5 0.525 0.000 < 0.05 Valid
6 0.347 0.000 < 0.05 Valid
7 0.583 0.000< 0.05 Valid
8 0.706 0.000 < 0.05 Valid
9 0.452 0.000 < 0.05 Valid
10 0.652 0.000 < 0.05 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2018)
Tabel 111.7 Menunjukkan bahwa setiap kuisioner dari 10 kuesioner

Motivasi memiliki nilai yang valid, maka dengan demikian dapat dilanjutkan pada

uji reliabilitas instrumen penelitian.



Tabel 111.8
Hasl Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X2)
Pernyataan | Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan
1 0.731 0.000 < 0.05 Valid
2 0.352 0.000 < 0.05 Valid
3 0.714 0.000 < 0.05 Valid
4 0.586 0.000 < 0.05 valid
5 0.758 0.000 < 0.05 Valid
6 0.773 0.000 < 0.05 Valid
7 0.652 0.000 < 0.05 Valid
8 0.699 0.000 < 0.05 Valid
9 0.714 0.000 < 0.05 Valid
10 0.786 0.000 < 0.05 Valid

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2018)

a Uji Reliabilitas

dilanjutkan pada uji reliabilitas instrumen penelitian.

pengumpulan data karena instrument tersebut sudah baik.

& k uédsb’u

r= P
8k- 1§ si? g

s

(Azuar Juliandi & Irfan, 2015, Hal. 82)

dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha sebagai berikut :
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Tabel 111.8 Menunjukkan bahwa setigp kuisioner dari 10 kuesioner

Lingkungan kerja memiliki nilai yang valid, maka dengan demikian dapat

Pengujian reliabilitas digunakan untuk menunjukkan dan membuktikan

bahwa suatu instrument data dapat cukup dipercaya untuk digunakan sebagai alat

Arikunto dalam Azuar Juliandi& Irfan (2015, Hal. 82), untuk menguji reliabilitas



36

Keterangan :

r = Reliabilitas I nstrumen (cronbach alpha)
k = Banyaknya butir pertanyaannya

a sb? = Jumlah varians butir

si? = Varianstotal

Kriteria pengujian reliabilitas instrumen :

1) Jika nilai cronbach alpha >0,6 maka hasil penelitian dinyatakan reliabel
(terpercaya).

2) Jkanilai cronbach alpha< 0,6 maka hasil penelitian dinyatakan tidak reliabel

(tidak terpercaya).
Tabel I11.9
Hasl Uji Reliabilitas Variabel X1, X2dan'Y
Nilai

Variabel Reliabel Keterangan
Motivasi (X1) 0.716 Reliabel
Lingkungan Kerja (X2) 0.765 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0.749 Reliabel

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2018)

Dari tabel 111. 9 diatas menunjukan bahwa ketiga instrumen variabel pada
penelitian ini telah memenuhi unsur reliabilitas. Maka dengan demikian instrumen
memiliki reliabilitas yang baik atau dengan kata lain instrumen adalah reliabel
atau terpercaya.

2.  Studi Dokumentasi

Pengumpulan data yang dilakukan dengan mencari informasi

berdasarkan dokumen-dokumen maupun arsip-arsip perusahaan yang berkaitan
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dengan penelitian. Seperti sejarah perusahaan, struktur organisasi, bidang-bidang

kerja dan jumlah karyawan.

C. Teknik AnalissData

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif, yakni menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka
dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut dengan rumus-rumus
dibawah ini :

1. Regres Linier Berganda

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat. Persamaan regresi dalam Sugiyono (2010, hal.277)

sebagal berikut :

Y =a+ B1X1 + BaX2

Keterangan :

Y = Kinerja karyawan
a = Kongtanta
B.danp, = Koefisien regresi
X1 = Motivasi

Xz = Lingkungan Kerja
Kriteria:

a. Terjadinya korelasi positif apabila perubahan antara variabel yang satu diikuti

oleh variabel lainnya dengan arah yang sama (berbanding lurus).
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b. Terjadinya kolerasi negative apabila perubahan antara variabel yang satu
diikuti oleh variabel lainnya dengan arah yang berlawanan (berbanding
terbalik).

c. Terjadinya korelasi nilai apabila perubahan antara variabel yang satu diikuti
oleh variabel lainnya dengan arah yang tidak teratur.

2. Pengujian Asums Klask

Hipotess memerlukan uji asumsi klasik, pada penelitian uji asumsi

klasik yang digunakan terdiri dari :

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi,
variabel dependen dan independen memiliki distribusi normal atau tidak.
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji grafik P-plot. Dengan
kriteria jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah

garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas.Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas.
Untuk mengetahui ada atau tidak multikolinieritas maka dapat dilihat dari
nilai varians inflation faktor (VIF). Bila angka VIF ada yang melebihi 10

berarti terjadi multikolinieritas.
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c. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residu suatu pengamatan ke
pengamatan lain. Jika varian berbeda berarti gejala heterokedagtisitas
dalam model regresi tersebut model regresi yang baik tidak terjadi

adanya heterokedastisitas.

Cara yang digunakan untuk mengukur heterokedastisitas adalah
berdasarkan scatter plot dengan dasar, jika pola tertentu seperti titik-
titik(poin) yang ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur maka
terjadi heterokedadtisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
(poin-poin) menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu y, maka

tidak terjadi heterokedagtisitas.
3. Uji Hipotesis
a. Uji SecaraParsial (Uji t)
Uji statistik t digunakan untuk menguji apakah variabel bebas (X)
secara individu mempunyai hubungan dengan variabel (Y). untuk menguji

signifikan hubungan digunakan rumus uji statistic t. Berikut rumus uji statistic

t dalam Sugiyono (2010,hal.184)

K eterangan

t = Nilai t hitung

r = Koefisien korelasi
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n = Banyaknya pasangan rank
Dengan ketentuan :

HO = HO : rs = O, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel

bebas (X) dengan variabel terikat (YY)

Ha: rs# 0, artinyaterdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)

Terima Hy ¥

Tolak H: Tolak H:

I
= thlnng - ttabel 0 Trahel t]ulung

Gambar I11.1 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji-t
b. Uji Simultan (uji F)

Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan atau pengaruh antara
variabel independen secara serentak terhadap variabel dependen digunkan uji F.
Berikut rumus untuk menghitung uji F dalam Sugiyono (2010, hal 257) yang
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

R2

— _ K
Fh = )

(n—-k-1)

Keterangan

R = Koefisiens korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen
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n = Jumlah sampel

kriteria penerimaan penolakan hipotesis adalah sebagai berikut :

1) Jikanilal Fritung > Franie tolak H, terima Ha sehingga ada pengaruh signifikan
antara variabel bebas dengan variabel terikat.
2) Jka nilai Fritung < Fravle terima Ho tolak Ha sehingga tidak ada pengaruh

signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut :

HO = Tidak ada pengaruh antara motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja

karyawan

Ha = Ada pengaruh antara motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja

karyawan

Keterangan :

Fhing = hasil perhitungan motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja

karyawan

Fianie = nilal F dalam F berdasarkan n

Terima Hy

Tolak Hy

0 Fiaval Frinmg

Gambar 1.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji-F
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4. K oefisen Determinas (R-Square)

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang
diberikan antara variabel independen dengan variabel dependen yang ditujukan

dengan presentase. Berikut adalah rumus yang digunakan

D =R x 100%
Keterangan :
D = Determinasi
R = Nilai korelasi berganda

100% = Presentase kontribusi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian
1. Deskrips Hasl Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan cara menggunakan data kuesioner yang telah
disebar terdiri dari 10 pernyataan variabel motivasi (X1), 10 pernyataan variabel
Lingkungan kerja (X2) dan 10 pernyataan variabel Kinerja Karyawan (Y). Kuesioner
ini disebarkan kepada 35 orang karyawan tetap di bagian sumber daya manusia pada
PT. Perkebunan Nusantara IV Medan sebagai responden dalam penelitian ini yang

menggunakan skala likert berbentuk ceklis.

Tabel 1V.1
Skala Likert
Pernyataan Bobot

Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Azuar Juliandi, dkk (2015, hal. 71)
a. ldentitas Responden
Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah 35 orang karyawan
tetap di bagian sumber daya manusia pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan,
yang didalamya terdapat beberapa karakteristik seperti jenis kelamin, usia,

pendidikan, masa kerja dan jumlah tanggungan.
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Jenis_Kelamin

Tabel 1V.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 22 62.9 62.9 62.9
Perempuan 13 37.1 37.1 100.0
Total 35 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2018)
Berdasarkan Tabel V.2 diatas menunjukkan bahwa dari 35 responden
terdapat 22 (62,9%) orang responden laki-laki, dan 13 (37,1%) orang perempuan.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden adalah

berjenis kelamin laki-laki.

Tabel 1V.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Usa
Usia
Cumulative
Frequency Percent [ Valid Percent Percent

Valid 15-30 1 2.9 29 2.9

31-45 24 68.6 68.6 71.4

46-60 10 28.6 28.6 100.0

Total 35 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2018)

Beradasarkan hasil pada tabel 1V.2 menunjukkan bahwa dari 35 responden
terdapat 24 (68,6%) orang yang berusia 31-45 tahun, 10 (28,6%) orang yang berusia
46-60 tahun dan 1 (2,9%) orang yang berusia 15-30 tahun. Berdasarkan hasil tersebut

mayoritas responden adalah yang berusia 31-45 tahun.



Tabel V.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan Terakhir

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SMA 15 429 429 429
D3 2 5.7 5.7 48.6
S1 15 429 429 914
S2 3 8.6 8.6 100.0
Total 35 100.0 100.0
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2018)
Berdasarkan tabel 1V.3 diatas menunjukkan bahwa dari 35 responden terdapat
15 (42,9%) responden yang berpendidikan SMA, 15 (42,9%) responden yang
berpendidikan S1, 3 (8,6%) yang berpendidikan S2 dan 2 (5,7%) berpendidikan D3.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas pendidikan karyawan adalah

berpendidikan SMA dan S1.

Tabel IV.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
Masa_Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1-10 Tahun 15 429 42.9 42.9
11-20 Tahun 9 25.7 25.7 68.6
>20 Tahun 11 314 314 100.0
Total 35 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2018)

Berdasarkan tabel 1V.4 diatas menunjukkan bahwa dari 35 responden
terdapat 15 (42,9%) responden yang masa kerjanya 1-10 tahun, 11 (31,4%) responden
masa kerjanya >20 tahun, dan 9 (25,7%) responden masa kerjanya 11-20 tahun. Dari
hasil tersebut dapat dissimpulkan bahwa mayoritas masa kerja karyawan adalah

adalah 1-10 tahun.



Tabel V.6

Karakteristik Respoden Berdasarkan Jumlah Tanggungan
Jumlah_Tanggungan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid <2 4 114 114 114
2-4 27 77.1 77.1 88.6
>4 4 114 114 100.0
Total 35 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2018)
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Berdasarkan tabel 1V.5 diatas menunjukkan bahwa dari 35 responden terdapat

27 (77,1%%) responden jumlah tanggungannya 2-4orang , 4 (11,4%) responden

jumlah tanggungannya <2 orang, dan 4 (11,4%) responden jumlah tanggungannya

>4 orang. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas jumlah tanggungan

karyawan adalah 2-4 orang tanggungan.

b. Deskrips Variabd Penelitian

Variabel-variabel dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel , yaitu Motivasi

(X1), Lingkungan Kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (Y). Deskripsi data setiap

pernyataan akan menampilkan opsi jawaban setiap responden. Berikut ini penulis

sgjikan hasil angket yang telah disebarkan yaitu :
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Tabel 1V.7
Skor Angket Variabe Kinerja (Y)

Variabe Kinerja (y) Jumlah
No SS S KS TS STS
F % | F % F % F | % F |% |F %

1 29| 83 2 6 3 9] 1 3 0 0] 35 100

2 25| 71 3 9 4 11 2 6 1 3] 35 100

3 26| 74 3 9 2 6] 3 9 1 3] 35 100

4 26| 74 2 6 3 9] 4| 11 0 0] 35 100

5 26| 74 5 14 2 6| 2 6 0 0] 35 100

6 18| 51 6 17 7 200 4] 11 0 0] 35 100

7 26| 76 3 9 3 9] 2 6 1 0] 35 100

8 25| 71 1 3 3 9| 5| 14 1 3] 35 100

9 24| 69 3 9 4 11| 3 9 1 3] 35 100
10 22| 63 2 6 6 7] 4| 11 1 3] 35 100

Sumber : Data Diolah (2018)

1)

2)

3)

4)

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut :

Jawaban responden tentang Saya berusaha bekerja maksimal dalam
menyelesaikan pekerjaan sesual dengan keinginan perusahaan sebagian
responden menjawab sangat setuju sebanyak 29 atau 83%.

Jawaban responden tentang Pengetahuan yang saya miliki mempercepat
waktupenyelesaian pekerjaan sebagian responden menjawab sangat setuju
sebanyak 25 atau 71%.

Jawaban responden tentang Saya menguasai pekerjaan yang sedang saya
jalani sebagian responden mengjawab sangat setuju sebanyak 26 atau 74%.
Jawaban responden tentang Saya membuat rencana pekerjaan sehingga
tercapai efisiensi dan efektivitas sebagian responden menjawab sangat setuju

sebanyak 26 atau 74%.
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5) Jawaban responden tentang Saya selalu tepat waktu dalam melaksanakan
pekerjaan sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak 26 atau 74%.

6) Jawaban responden tentang Saya selalu mematuhi peraturan-peraturan atau
tata tertib yang berlaku di tempat kerja sebagian responden menjawab sangat
setuju sebanyak 18 atau 51%.

7) Jawaban responden tentang Kinerja yang saya hasilkan memberikan
keuntungan bagi perusahaan sebagian responden menjawab sangat setuju
sebanyak 26 atau 76%.

8) Jawaban responden tentang Kinerjatim yang sangat mendukung dalam
meningkatkan produktifitas dan profitabilitas perusahaan, sebagian responden
menjawab sangat setuju sebanyak 25 atau 71%.

9) Jawaban responden tentang Saya bersemangat jika diberikan tugas oleh
atasan, sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak 24 atau 69%.

10) Jawaban responden tentang Saya bekerja dengan sungguh-sungguh bila
banyak pekerjaan yang sulit diselesaikan, sebagian responden menjawab
sangat setuju sebanyak 22 atau 63.

Kesimpulan dari uraian secara umum diatas bahwa Kinerja karyawan pada
PT. Perkebunan Nusantara |V Medan sudah baik, dimana persentasenya berada diatas
50%. Untuk itu perusahaan perlu menjaga dan terus meningkatkan motivasi terhadap
karyawan dan lingkungan kerja yang mendukung agar kinerja karyawan semakin

meningkat.



Tabel 1V.8
Skor Angket Variabel Motivas (X1)
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Variabel Motivasi (X1)

Jumlah
No SS S KS TS STS
F % % F % F % % %
1| 21 60 8 23 3 9 2 6 1 3| 35 100
2| 18 51 4 11 9 26 3 9 1 3| 35 100
3| 19 54 6 17 5 14 4 11 1 3| 35 100
41 20 57 8 23 5 14 1 3 1 3| 35 100
5| 18 51 4 11 5 14 5 14 3 9| 35 100
6| 18 51 8 23 7 20 1 3 1 3| 35 100
701 21 60 7 20 5 14 1 3 1 3| 35 100
8| 26 74 2 6 4 11 2 6 1 3| 35 100
9| 25 71 2 6 4 11 4 11 0 0| 35 100
10| 19 54 2 6 8 23 5 14 1 3| 35 100

Sumber : Data Diolah (2018)

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Jawaban responden tentang Bekerja pada perusahaan ini dapat menjamin

kehidupan karyawan di hari tua., sebagian responden menjawab sangat setuju

sebanyak 21 atau 60%.

2) Jawaban responden tentang Karyawan merasa aman selama bekerja di

perusahaan, sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak 18 atau

51%.

3) Jawaban responden tentang Kebutuhan rasa aman dan keselamatan di

perusahaan ini sudah cukup baik., sebagian responden menjawab sangat

setuju sebanyak 19 atau 54%.

4) Jawaban responden tentang Setiap karyawan berinteraksi dengan seluruh

karyawan di perusahaan dengan baik, sebagian responden menjawab sangat

setuju sebanyak 20 atau 57%.
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5) Jawaban responden tentang setigp karyawan ikut berpartisipas dalam
kegiatan di perusahaan, sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak
18 atau 51%.

6) Jawaban responden tentang setiap karyawan sudah berusaha untuk mencapai
prestasi kerja, sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak 18 atau
51%.

7) Jawaban responden tentang Karyawan memperoleh penghargaan dari
perusahaan atas prestas kerja, sebagian responden menjawab sangat setuju
sebanyak, sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak 21 atau 60%.

8) Jawaban responden tentang Kinerja karyawan dihargal oleh atasan baik
kualitas maupun kuantitas, sebagian responden menjawab sangat setuju
sebanyak 26 atau 74%.

9) Jawaban responden tentang Karyawan selalu berusaha untuk mencapai
keunggulan dalam bekerja, sebagian responden menjawab sangat setuju
sebanyak 25 atau 71%.

10) Jawaban responden tentang Perusahaan memberikan pelatihan kerja agar
karyawan dapat melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik, sebagian
responden menjawab sangat setuju sebanyak 19 atau 54%.

Kesimpulan dari uraian secara umum diatas dapat diketahui bahwa Motivasi
karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara |V Medan sudah baik, dimana persentase
motivas berada diatas 50%. Tetapi perusahaan perlu untuk terus meningkatkan

pemberian motivasi kepada karyawan agar kinerja karyawan semakin meningkat.



Skor Angket Variabel Lingkungan Kerja (X2)

Tabel IV.9
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Variabel Lingkungan Kerja (X2) Jumlah
No SS S KS TS STS
F % F % F | % F | % F | % %
1 23 66 5| 14| 4 11 2 6] 1 3] 35 100
2 23 66 3 9 8 23| 0 0] 1 3] 35 100
3 28 80 3 9 2 6| 2 6| O 0] 35 100
4 25 71 3 9 4 11| 3 9/ 0 0] 35 100
5 20 57 4, 11 5 14| 5 14 1 3] 35 100
6 21 58 4, 11 4 11| 6 171 O 3] 35 100
7 25 71 2 6 5 14| 2 6] 1 3] 35 100
8 22 63 5| 14 5 14| 2 6| 1 3] 35 100
9 28 80 2 6 2 6| 2 6] 1 3] 35 100
10 22 63 2 6 7 20| 3 9] 1 3] 35 100

Sumber : Data Diolah (2018)

Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut :

1) Jawaban responden tentang Penerangan di ruang kerja sudah memenunhi syarat

kebutuhan penerangan dalam ruang kerja, sebagian responden menjawab

sangat setuju sebanyak 23 atau 66%.

2) Jawaban responden Cahaya di ruangan membuat nyaman dalam bekerja

sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak 23 atau 66%.

3) Jawaban responden tentang Suhu di ruangan membuat saya tenang dan

nyaman dalam bekerja, sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak

28 atau 80%.

4) Jawaban responden tentang Saat ada rekan kerja yang berbincang-bincang di

ruangan tempat kerja dapat mengganggu konsentrasi bekerja, sebagian

responden menjawab sangat setuju sebanyak 25 atau 71%.
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5) Jawaban responden tentang Ruangan kerja tertata dengan baik dan rapi,
sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak 20 atau 57%.

6) Jawaban responden tentang Suasana diruang kerja sangat nyaman dan
mendukung dalam bekerja, sebagian responden menjawab sangat setuju
sebanyak 21 atau 58%.

7) Jawaban responden tentang Fasilitas peralatan kantor yang disediakan oleh
perusahaan sudah cukup lengkap dan memada, sebagian responden menjawab
sangat setuju sebanyak 25 atau 71%.

8) Jawaban responden tentang Karyawan mampu dalam menyampaikan ide-ide
dan pola pikir, sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak 22 atau
63%.

9) Jawaban responden tentang Karyawan mampu bekerja dengan prosedur yang
berlaku, sebagian responden menjawab sangat setuju sebanyak 28 atau 80%.

10) Jawaban responden tentang Karyawan berpartisipas dalam kegiatan
kelompok untuk menyelesaikan pekerjaan yang belum terselesaikan, sebagian
responden menjawab sangat setuju sebanyak 22 atau 63%.

Kesimpulan dari uraian secara umum diatas dapat diketahui bahwa
Lingkungan Kerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara |V Medan sudah
sangat baik, dimana persentase motivasi berada diatas 50%. Untuk itu perusahaan
harus tetap memingkatkan dan mempertahankan lingkungan kerja yang baik agar

karyawan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan efektif.
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B. Pembahasan
1. Uji Asums Klasik

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya kesalahan terhadap
asumsi-asumsi klasik yang dijadikan dasar dalam model regresi linear berganda.
Untuk itu dilakukan pengujian sebagal berikut :

a. Uji Normalitas

Uji ini dilakukan untuk melihat ada tidaknya variabel yang berdistribusi tidak

normal. Jika data mengikuti garis diagonal maka model regress memenuhi regresi
asums klasik. Hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik P-plot pada grafik
ini, terlinat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal serta penyebarannya agak
mendekati garis diagonal atau penyebarannya searah dengan garis diagonal sehingga
dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini berdistribus secara

normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

0.6

0.47]

Expected Cum Prob

0.2+

0.0 T T T T
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob
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Gambar 1V.1
Uji Normal P-Plot

Berdasarkan pada gambar V.2 tersebut diketahui bahwa model regresi telah
memenuhi asumsi yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu jika data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas sehingga data dalam model regresi penelitian cenderung
normal.

b. Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas ini dilakukan untuk melihat ada korelasi antar
variabel bebas. Model regresi yang balk seharusnya tidak terjadi multikolinearitas.
Nilai untuk menunjukkan ada tidaknya multikolinearitas adalah jika nilai tolerance <
0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 maka nilai terdapat multikolinearitas antar
variabel independent. Berikut adalah hasil uji multikolinearitas.

Tabe 1V.10
Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Model Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics
B Std. Error Tolerance VIF
1 (Constant) 9.568 4.795
Motivasi .010 .182 .392 2.554
Lingkungan Kerja .709 124 .392 2.554

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2018)

Dari tabel iv. 8 diatas, terlihat bahwa variabel independent yaitu motivasi dan
lingkungan kerja mempunyai angka nilai tolerance 0,392 > 0,10 dan nilai VIF 2,554,
hal ini berarti bahwa regresi yang dipakai untuk dua variabel independent tidak

terdapat multikolinearitas.
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c. Uji Heterokedastisitas
Uji Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regres,
terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan yang lain. Jika
varians residual dari suatu pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut heterokedastisitas. Model yang

baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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o
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Regression Studentized Deleted (Press) Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar V. 2
Grafik Heteroskedasisitas

Gambar diatas memperlihatkan titik-titik secara acak tidak membentuk pola
yang jelas atau teratur, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka O pada
sumbu Y. Dengan demikian “tidak terjadi heterokedastisitas’ pada model regresi.

2. Uji Regres Berganda
Setelah semua uji asumsi klasik sudah diuji maka model persamaan linier

berganda dapat digunakan dalam menganalisis tingkat signifikan pengaruh faktor-
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faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yang dijelaskan melalui motivasi dan

kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. Berikut ini adalah rumus

dari regresi berganda

Y=a+[31X1+[32X2

Keterangan :
Y = Kinerja Pegawai
a = Konstanta
B1, B2 = Besaran koefisien regresi dari masing-masing variabel
X1 = Motivas
X2 = Lingkungan Kerja
Tabd V.11
K oefisien Regresi Berganda
Coefficients®
Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 19.425 8.905 2.181 .037
X1 .338 .165 .308 2.055 .048
X2 .265 .097 .408 2.721 .010

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2018)

Dari Tabel 1V.9 diatas dapat disusun persamaan regresi berganda sebagai

berikut:

Y =19.425+ 0.338 X1 + 0.265 X>

Model persamaan regresi berganda tersebut bermakna:

a. Nilai Konstanta sebesar 19.425 yang berarti bahwa jika variabel indenpenden

yaitu Motivas (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) dalam keadaan konstan atau




57

tidak mengalami perubahan (sama dengan nol), maka kinerja karyawan (Y)
adalah sebesar 19.425.

Nilai koefisien regres X1 = 0.338 menunjukkan apabila Motivas mengalami
kenaikan sebesar 100% maka akan meningkatkan kinerja karyawan PT.
Perkebunan Nusantara IV Medan sebesar 33,8% kontribus yang diberikan
Motivas terhadap kinerja karyawan dilihat dari standartdized coefficiens pada
tabel IV.9 diatas.

Nilai koefisien regress X2 = 0.265 menunjukkan apabila Lingkungan Kerja
mengalami kenaikan sebesar 100% maka akan mengakibatkan meningkatnya
kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan sebesar 26,5 %
kontribus yang diberikan Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan dilihat

dari standartdized coefficiens pada tabel 1V.9 diatas .

3. Uji Hipotesis

a. Uji Signifikan Secara Pargal (Uji-t)

Uji statigtik t digunakan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individu

mempunyai hubungan dengan variabel (Y).

Nilai t untuk df = n- 2, df =35-2=233 adalah 2,03 tiwa o = 0.05

Tabd V.12
Uji Parsial
Coefficients®
Model Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 19.425 8.905 2.181 .037
X1 .338 165 .308 2.055 .048
X2 .265 .097 408 2.721 .010

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel diatas, dapat diuraikan sebagai berikut :




1)

2)
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Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan dari pengujian secara parsial ada pengaruh motivasi terhadap
Kinerja Karyawan dengan hasi| thiwng 2.055> tiane 2,03 dan mempunyai angka
signifikan sebesar 0.048 < 0.05 maka Ha diterima dan HO ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa secara parsial motivasi berpengaruh terhadap kinerja
karyawan PT. Perkebunan Nusantara |V Medan.

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Lingkungan Kerja (X2)
Tergadap Kinerja Karyawan (Y) diperoleh thwng Sebesar 2,721 sedangkan
tiave 2,03 dan mempunyai angka signifinkan sebesar 0.010 < 0.05 maka HO
ditolak dan Ha diterima. Ha ini menunjukkan bahwa secara parsial
Lingkungan Kerja Berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Perkebunan

NusantaralV Medan.

b. Uji Signifikan Simultan (Uji-F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (independen) secara

bersama-sama berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat

(dependen). Ketentuannya adalah jika probabilitasnya sig > 0,05 maka Ho diterima

Tabed 1V.13
Uji Signifikan Simultan
ANOVA"
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 81.125 2 40.563 6.495 .004%
Residual 199.846 32 6.245
Total 280.971 34

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Sumber : Hasil pengolahan SPSS (2018)

Dari tabel 1V. 11 Diatas dapat diketahui :



Ftabel

Fhitung = 6a495 Ftabel = 3a28

nk-1=35-2-1=33adaah 3,28
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Dari tabel 1V.11 diatas diperoleh nilai sebesar 6,495 > 3,28 dengan sig 0,004 <

0,05 menunjukan Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara smultan

menyatakan bahwa ada pengaruh sgnifikan Motivass dan Lingkungan Kerja secara

bersama-sama terhadap kinerja Karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara |V Medan .

4. Koefisen Determinas (R-Square)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur keeratan hubungan antara

variabel dependen dengan variabel independen. Semakin besar nilai koefisien

korelasi menunjukan hubungan semakin erat dan sebaliknya

Tabd V.14

K oefisen Determinasi
Model Summary”

Mod Change Statistics
el Sig. F
R Adjusted | Std. Error of | R Square F Chan
R Square | R Square | the Estimate | Change | Change| dfl | df2 ge Durbin-Watson
1 537° .289 244 2.49904 .289 6.495 2 32 .004 1911

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS (2018)

D

R? x 100%

28,9%

0.289 x 100%

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas dapat dilihat nilai

R Square ddam model regresi adalah 0,289 menunjukan 28,9% variabel kinerja

karyawan dipengaruhi Motivasi dan Lingkungan Kerja . Sisanya 71,1 % dipengaruhi

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam model penelitian ini.
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5. Temuan Hasil Penelitian

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan terlihat kedua variabel bebas
(Motivasi dan Lingkungan Kerja) berpengaruh terhadap variabel terikat (kinerja
karyawan), lebih rinci hasil analisis dan pengujian tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut :

a. Pengaruh Motivas Terhadap Kinerja Karyawan

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan terlihat bahwa motivasi (X1)
berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y). Hal ini disimpulkan dari hasil uji t 2.055
sedangkan tpg = 2,03 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0.48 > 0.05 maka Ha
diterima dan HO ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial motivasi
berpengaruh terhadap kinerja PT. Perkebunan Nusantara IV Medan. Hasil penelitian
ini berbanding terbalik dengan teori yang dikemukakan Hasibuan (2010, hal. 141)
yang menyatakan bahwa motivas adalah hal menyebabkan, menyalurkan dan
mendukung prilaku manusia supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil
yang optimal. Untuk itu perusahaan perlu meningkatkan motivasi karyawan PT.
Perkebunan Nusantara |V Medan agar motivasi dapat meningkatkan kinerja

Apabila motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawannya maka
perusahaan harus memberikan motivasi yang dapat membuat karyawannya bekerja
dengan produktif dan efisien sehingga tujuan perusahaan dan hak karyawan

terpenuhi.

b. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap KinerjaKaryawan
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Dari hasil pengujian diatas, terlihat bahwa lingkungan kerja (X2) berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Hal ini dibuktikan dari hasil uji t diperoleh
thitung SEDESAr 2,721 sedangkan tiane = 2,03 dan mempunyal angka signifinkan sebesar
0.010 < 0.05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara
parsial Lingkungan Kerja Berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan teori Sutrisno (2010, hal. 118) yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan sarana dan prasarana kerja yang ada
disekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi
pelaksanaan pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, ketenangan, termasuk juga
hubungannya antara orang orang-orang yang ada ditempat tersebut.

Penciptaan lingkungan kerja yang sehat, baik dan menyenangkan akan
mendorong perasaaan dan kepuasan karyawan dalam bekerja, sehingga
menumbuhkan semangat karyawan untuk bekerja lebih giat terhadap beban kerja
yang diberikan tercapai dengan efektif dan efisien.

c. Pengaruh Motivas dan Lingkungan kerja Terhadap Kinerja

Karyawan

Dari hasil pengujian Uji F sebelumnya diketahui bahwa 6,496 > 3,28 dengan
sig 0,004 < 0,05 menunjukan Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara motivasi dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara Medan. Hasil
penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Mangkunegara (2012, hal.
61) yang menyatakan bahwa motivasi merupakan kondis atau energi yang

menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapa tujuan
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organisas perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Suprihati (2014) dengan hasil penelitian bahwa motivasi dan
lingkungan kerja secara serempak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Nilai R Square dalam model regresi ini adalah sebesar 0,289 yang
mengandung arti 28,9% variabel kinerja karyawan (Y) dipengaruhi Motivasi (X1)
dan Lingkungan Kerja (X2). Sisanya 71,1 % dipengaruhi oleh variabel lain yang

tidak diteliti dalam model penelitian ini.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan
Dari andlisa yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Dari hasil pengujian secara parsial (Uji-t) diatas menunjukkan bahwa thiwng
sebesar 2,055 > tiag 2,03 dan mempunyai angka signifikan 0.48 > 0.05 maka
HO diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial
motivas berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara
IV Medan.

2. Dari hasil pengujian secara parsial (Uji t) diatas menunjukkan bahwa
diperoleh hasil thiwng 2,721 > tiape 2,03 dan mempunyai angka signifikan 0.010
< 0.05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara
parsia Lingkungan Kerja Berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Perkebunan Nusantara |V Medan.

3. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan (Uji-F) diatas diperoleh nilai
Fritung 6,495 > 3,28 Fiae dengan sig 0,004 < 0,05 menunjukkan Ho ditolak dan
Ha diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara simultan menyatakan bahwa ada
pengaruh signifikan Motivasi dan Lingkungan Kerja secara serempak terhadap

kinerja Karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara | V.
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B. Saran

1. Motivas berpengaruh terhadap kinerja karyawan berarti perusahaan
diharapkan dapat meningkatkan pemberian motivasi maupun dukungan untuk
para karyawan agar kinerja agar kinerja karyawan lebih maksimal.

2. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Didalam bekerja
supaya mendapatkan hasil yang maksimal maka lingkungan disekitar
pekerjaan haruslah dibuat nyaman dan tenang agar karyawan fokus dalam
menyelesaikan pekerjaan.

3. Diharapkan untuk para peneliti selanjutnya dapat menambah variabel
penelitian agar muncul variasi-variasi variabel yang belum ada. Sehingga dapat

menambah wawasan dan pengetahuan.
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